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ABSTRACT

Afrina rahmi. 2009, The influence of labour, basic material, degree of
education and Entrepreneurship of Crackers Production in Bukittinggi city.
Master Degree Thesis Of University state of Padang.

The research has background by increased the crackers industry in Bukittinggi
city, this progress occurs when the condition of the national economy
experienced a period of prolonged recession.cracker industry is part of the
Middle-small business.The development of micro enterprises especialy industry
be positive news which will support the national economy, especialy the
Bukittinggi city.

The research has purpose to got the result (1) The influence of labour to
crackers production in Bukittinggi city (2) The influence of basic materia to
crackers production in Bukittinggi city (3) The influence of degree of education
stage to crackers production in Bukittinggi city (4) The influence of
entrepreneurship to crackers production in Bukittinggi city (5) labour, basic
material ,degree of education and entrepreneurship together influence to crackers
production in Bukittinggi city.

The research that has done in Bukittinggi, using by kuantitatif research. The
population in this research is al crackers entrepreneurs in Bukittinggi in
2010/2011 by 138 samples. The research samples are used stratified Random
sampling in 103 respondents. The data are colected by quisioner and interview
datain analysing by using multiple regresion method.

The result of research are (1) labour variable is'nt significant influenced to
crackers productions in Bukittinggi (2) Cassava production is significant to
crackers production in Bukittinggi (3) Cooking oil is'nt significant to influenced
production in Bukittinggi (4) degree of Education is significant influenced
crackers production in Bukittinggi (5) entrepreneurship is significant influence to
crackers production in Bukittinggi (6) labor, cassava production, cooking ail,
education stage and entrepreneurship are significant influence to crackers
production in Bukittinggi.



ABSTRAK

Afrina rahmi. 2009, Pengaruh Tenaga Kerja, Bahan Baku, Tingkat
Pendidikan dan Jiwa Kewirausahaan Produksi Kerupuk di Kota Bukittinggi.
Tesis Pasca Sarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini latar belakangi oleh peningkatan industri kerupuk di Kota
Bukittinggi, kemauan ini terjadi ketika kondis perekonomian nasional
mengalami masa industri suram akibat resesi berkepanjangan. Industri kerupuk
merupakan bagian dari usaha berskala menengah-kecil. Perkembangan usaha
mikro khususnya industri menjadi positif berita yang akan mendukung
perekonomian nasional, terutama K ota Bukittinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapat hasil (1) Pengaruh tenaga kerja untuk
produksi kerupuk di kota Bukittinggi (2) Pengaruh bahan baku untuk produksi
kerupuk di kota Bukittinggi (3) Pengaruh tingkat pendidikan tahap produksi
kerupuk di Bukittinggi kota (4) Pengaruh kewirausahaan untuk produksi kerupuk
di kota Bukittinggi (5) Tenaga kerja, bahan baku, tingkat pendidikan dan
kewirausahaan bersama-sama berpengaruh terhadap produks kerupuk di Kota
Bukittinggi.

Penelitian yang dilakukan di Bukittinggi. Jenis penelitian ini kuantitatif.
Populas dalam penelitian ini adalah semua pengusaha kerupuk di Bukittinggi
pada tahun 2010/2011 oleh 138 sampel. Sampel penelitian ini adalah sampling
acak berstrata jumlah 103 responden. Data sebaran oleh data kuisioner dan
wawancara dalam menganalisis dengan menggunakan metode regresi berganda.

Hasil penelitian adalah (1) Variabel tenaga kerja tidak signifikan
berpengaruh terhadap produksi kerupuk di Bukittinggi (2) ubi kayu berpengaruh
signifikan terhadap produksi kerupuk di Kota Bukittinggi (3) Minyak goreng
tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi kerupuk di Kota Bukittinggi (4)
Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produks kerupuk di
Bukittinggi (5) Kewirausahaan berpengaruh  signifikan terhadap produksi
kerupuk di Bukittinggi (6) Tenaga kerja, ubi kayu, minyak goreng, tingkat
pendidikan dan kewirausahaan yang berpengaruh signifikan terhadap produksi
kerupuk di Bukittinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Bukittinggi adalah salah satu wilayah kota di Sumatera Barat yang
paing mau di dalam pengelolaan dan pengembangan berbagai jenis usaha
keluarga. Salah satu unit usaha yang sangat dikenal di Kota Bukittinggi adalah
industri makanan ringan, seperti aneka jenis kerupuk, diantaranya adalah Sanjai,
Kerupuk Balado, Kerak Kaliang, dan berbaga jenis kerupuk lainnya. Industri
makanan ringan telah menjadi komoditi utama dari Kota Bukittinggi hingga saat
ini. Sgjalan dengan fungsi kota Bukittinggi sebagai kota wisata, memungkinkan
terjadi perkembangan berbagai komoditi industri kecil seperti kerupuk. Alam
Bukittinggi yang subur serta iklim tropis membuat Kota Bukittinggi dianugrahi
kekayaan alam berupa ubi kayu yang dapat dijadikan bahan baku (ubi kayu dan
minyak goreng) untuk mengembangkan berbagai jenis industri rumah terutama
yang bergerak dibidang makanan kecil.

Berkembangnya dengan baiknya industri kerupuk Sanjai di kota
Bukittinggi menjadikan kota ini sangat dikenal dengan kerupuk Sanjai. Hingga
saat ini industri kerupuk merupakan komoditi utama yang menggerakkan
perekonomian masyarakat di daerah Agam khususnya Bukittinggi.
Berkembangnya industri kecil di kota Bukittinggi telah terjadi sgjak lama, dan
ada beberapa alasan penting yang mendorong munculnya jiwa wirausahwan dari
masyarakat Bukittinggi dan sekitarnya yaitu terbatasnya lahan pertanian, dan

keinginan untuk mengurangi pengangguran.



Kota Bukittinggi memiliki potensi sumber daya alam yang dapat dijadikan
sebagai bahan baku industri makanan, tentu keputusan untuk melakukan kegiatan
wirausahawan yaitu membangun industri kerupuk sangat memiliki prospek yang
baik, yang dapat dilihat dari nilai produksi kerupuk. Menurut Departemen
Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Kota Bukittinggi perkembangan nilai
produksi untuk industri kecil makanan ringan dalam beberapa tahun terakhir
terlihat padatabel 1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Perkembangan Nilai Produksi Kerupuk Di K ota Bukittinggi
Periode 1996 Sampai 2010

Tahun Jumlah (Rp 000) Perkembangan (%)
1996 8.916.040 -
1997 9.287.542 4,16
1998 9.574.785 3,09
1999 9.770.189 2,04
2000 9.868.878 1,01
2001 10.965.420 11,11
2002 12.049.912 9,89
2003 13.097.730 8,69
2004 14.083.581 7,52
2005 14.982.533 6,38
2006 15.774.946 5,28
2007 16.601.145 5,23
2008 17.479.185 5,28
2009 18.600.809 6,41
2010 19.158.833 3,00

Rata-rata 5,27

Sumber : Data Dinas K operindagkop kota Bukittinggi Tahun 2010.

Pada tabel 1 dapat dilihat perkembangan nilai produksi makanan kerupuk
antara tahun 1996-2010 cenderung berfluktuasi. Peningkatan tertinggi terjadi
tahun 2001 pertumbuhan sebesar 11,11%, fluktuas terendah terjadi di tahun 2000
yaitu mencapa 1,11%. Fluktuas tersebut diduga karena kondisi ekonomi yang
tidak stabil, pada tahun 2000 yang masih berada dalam himpitan krisis sehingga

potensi berkembangnya industri kecil terutama kerupuk Sanjai sedikit terhambat,



membaiknya pertumbuhan ekonomi nasional pada tahun 2001 mendorong
kembali menggeliatnya industri kerupuk Sanjai yang ditandai dengan peningkatan
pertumbuhan industri kerupuk Sanjai menjadi 11,11%.

Salah satu faktor yang mendorong meningkatnya pengembangan unit usaha
kecil adalah tingkat atau strata pendidikan, semakin tinggi pendidikan individu
tentu akan menciptakan pola pemikiran managerial yang dimilikinya dalam
pengembangan usaha. Pendidikan membuat wirausahawan untuk merancang dan
mengembangkan strategi bisnis demi kelancaran usaha. Pendidikan moderen
diorientasikan tidak lagi untuk mencari pekerjaan akan tetapi membahas skill dan
menanamkan jiwa kewirausahaan.

Tingkat pendidikan yang relatif tinggi tentu akan memberikan peluang
bagi usaha yang dijalankan untuk berkembang menjadi lebih terbuka. Pendidikan
mampu memberikan tambahan skil yang berguna bagi individu untuk bertahan
hidup dan berusaha. Dilihat dari perkembangannya, unit usaha kerupuk di kota

Bukitinggi seperti di dalam tabel 1.2



Tabel 1.2

Perkembangan Unit Usaha Kerupuk di Kota Bukittinggi

Periode 1996 Sampai 2010

Tahun Jumiah Perkembangan
(%)
1996 117 -
1997 117 -
1998 119 1,7
1999 120 0,8
2000 120 -
2001 118 -1,6
2002 118 -
2003 118 -
2004 119 0,8
2005 119 -
2006 120 0,8
2007 124 3,3
2008 128 3,2
2009 132 31
2010 136 3
Rata-rata 1,00

Sumber : Data Dinas K operindagkop kota Bukittinggi Tahun 2010

Dari tabel 2 dapat diperoleh informas bahwa unit usaha industri periode
tahun 1996-2010 cendrung berfluktuasi. Pada tahun 2007 terjadi perkembangan
usaha kerupuk yang relatif besar yakni sebesar 3,3%. Pada tahun 1997, 2000,
2002, 2003, dan 2005 tidak terjadi perkembangan unit usaha industri kecil di Kota
Bukittinggi. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh faktor psikologis dari

masyarakat yang tidak berani mengambil resiko untuk mengembangkan unit

usahaindustri kecil.

Perkembangan industri kerupuk di kota Bukittinggi memberikan manfaat
positif bagi perkembangan perekonomian kota Bukittinggi. Meningkatnya i ndustri
kerupuk mendorong angka pengangguran, karena industri kecil mampu membuka

lapangan kerja baru. Oleh sebab itu, peningkatan perkembangan industri kecil

sejalan dengan menurunnya angka pengangguran di kota Bukittinggi.




Selama periode 1996-2010 perkembangan ratarata nilai unit usaha
industri kecil yakni 1,00%. Ini menunjukkan bahwa perkembangan nila rata-rata
unit usaha yang ada di Kota Bukittinggi relatif rendah. Selain faktor unit usaha
perkembangan industri usaha kecil di kota Bukittinggi juga dipengaruhi oleh
perkembangan tenaga kerja industri yang terjadi di kota Bukittinggi. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Departemen Perindustrian Perdagangan dan Koperas
Kota Bukittinggi perkembangan tenaga kerja untuk industri kecil kerupuk dalam
beberapa tahun terakhir terlihat padatabel 1.3.

Tabel 1.3
Perkembangan Tenaga Kerja Industri Kerupuk di Kota Bukittinggi
Periode 1996 Sampai 2010

Jumlah Perkembangan
Tahun (Orang) (%)
1996 387 -
1997 386 -0,2
1998 386 -
1999 386 -
2000 386 -
2001 386 -
2002 388 0,5
2003 388 -
2004 388 -
2005 387 -0,2
2006 422 9
2007 431 2.1
2008 438 1,6
2009 452 31
2010 463 2,4
Rata-rata 1,22

Sumber: Data Dinas K operindagkop Kota Bukittinggi Tahun 2010



Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa tenaga kerja industri kecil kerupuk periode
1996-2010 di Kota Bukittinggi cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2010 terjadi
peningkatan yang relatif besar yakni sebesar 4% terhadap penyerapan
mengidentifikasi tenaga kerjaindustri kecil di Kota Bukittinggi. Pada tahun 1997-
2001, 2003, dan 2004 penyerapan tenaga kerja rendah.

Selama periode 1996-2010 perkembangan rata-rata penyerapan tenaga
kerja 1,22%. Ini menunjukkan perkembangan rata-rata tenaga kerja industri kecil
di Kota Bukittinggi masih relatif rendah. Ha ini diduga akan berpengaruh
terhadap jumlah produksi industri kecil makanan ringan kerupuk di Kota
Bukittinggi.

Untuk menciptakan produk yang berkualitas tentu sangat ditentukan oleh
bahan baku. Kualitas kerupuk sangat ditentukan dari bahan baku yang digunakan,
serta banyaknya pemanfaatan bahan baku. Untuk memaksimalkan keuntungan
wirausahawan, cenderung mengambil bahan baku dari kebun mereka sendiri.
Oleh sebab itu bahan baku merupakan dimens yang penting dalam menentukan
kualitas dan jumlah kerupuk kentang yang dihasilkan. Ketersediaan bahan baku
harus dijaga dan dikelola dengan baik agar proses produksi menjadi lancar dan
tidak terhenti.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Departemen Perindustrian
Perdagangan dan Koperas Kota Bukittinggi perkembangan nilai bahan baku

untuk industri kecil kerupuk dalam beberapa tahun terakhir terlihat padatabel 1.4



Tabel 1.4
Perkembangan Nilai Bahan Baku Industri Kerupuk di Kota Bukittinggi
Periode 1996 Sampai 2010

Jumlah Perkembangan
Tahun (Rp,000) (%)
1996 8.096.618 -
1997 8.390.277 3,62
1998 8.631.973 2,88
1999 9.283.198 504
2000 9.283.399 0,00
2001 9.489.619 2,22
2002 9.947.190 4,82
2003 10.297.190 3,51
2004 10.704.052 3,95
2005 11.115.319 3,84
2006 12.090.487 8,77
2007 13.141.833 8,69
2008 13.695.914 4,21
2009 14.947.628 9,13
2010 15.246.580 1,99
Rata-rata 4,18

Sumber : Data Dinas K operindagkop kota Bukittinggi Tahun 2010

Padatabel 1.4 dapat diperoleh informasi bahwa nilai bahan baku (ubi kayu
dan minyak goreng) industri kecil kerupuk periode 1996-2010 di Kota Bukittinggi
cendrung berfluktuasi. Ha ini kemungkinan akan menyebabkan fluktuas
produksi industri kecil kerupuk di Kota Bukittinggi. Sehingga akan berdampak
terhadap pendapatan pengusaha industri kecil kerupuk di Kota Bukittinggi. Pada
tahun 2006 terjadi peningkatan yang cukup besar (8,77%) terhadap penggunaan
nilai bahan baku (ubi kayu dan minyak goreng) industri kecil kerupuk di Kota
Bukittinggi. Hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan produksi industri
kecil kerupuk di Kota Bukittinggi. Pada tahun 2010 nilai bahan baku (ubi kayu
dan minyak goreng) industri kecil yakni sebesar 1,99%, yaitu merupakan nilai
bahan baku industri kecil kerupuk yang relatif rendah dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya.



Selama periode tahun 1996-2010 perkembangan nilai rata-rata bahan baku
(ubi kayu dan minyak goreng) industri kecil kerupuk 4,18%. Ini menunjukkan
nilai bahan baku masih cukup memuaskan.

Selain faktor nilai perkembangan bahan baku (ubi kayu dan minyak
goreng) usaha kecil di kota Bukittinggi faktor lain yang diduga akan
mempengaruhi produksi di kota Bukittinggi adalah nilai investasi. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Departemen Perdagangan Kota Bukittinggi
perkembangan nilai investasi untuk industri kecil dalam beberapa tahun terakhir
terlihat padatabel 1.5.

Tabel 1.5
Perkembangan Nilai Investas Industri Kerupuk di Kota Bukittinggi
Periode 1996 Sampai 2010

Tahun Jumlah (Rp,000) Perkembangan (%)
1996 375.557 -
1997 391.205 4,16
1998 403.305 3.09
1999 411.553 2.04
2000 415.692 1,01
2001 461.880 11.11
2002 507.561 9,89
2003 551.222 8,60
2004 593.222 9,89
2005 631.087 8,60
2006 693.916 7,61
2007 722.399 6,38
2008 777.236 9,95
2009 823.541 4,14
2010 840.118 2,01

Rata-rata 5,80

Sumber : Data Dinas K operindagkop K ota Bukittinggi Tahun 2010

Pada Tabel 5 dapat dilihat perkembangan nilai investasi industri kecil
makanan ringan kerupuk antara tahun 1996-2010 cukup berfluktuasi. Selama
periode 1996/2010 tercatat jumlah nilai investasi industri kecil tertinggi terjadi di

tahun 2010 yaitu mencapai Rp 840,118 atau mengalami peningkatan 2,01% dari



tahun 2009. Dari data, juga terlihat periode terburuk dari dunia investasi industri
kecil terjadi pada tahun 1996-2000 dalam tahun tersebut pertumbuhan investasi
industri kecil relatif rendah. Selama periode observas yaitu antara tahun 1996-
2010 perkembangan investasi industri kecil di kota Bukittinggi mengalami
peningkatan rata rata pertahun sebesar 5,80%. Dari data dan fakta yang terjadi
dilapangan terlihat bahwa kesadaran masyarakat untuk berorientasi kedunia
wirausaha sangat tinggi.

Di daam melaksanakan aktifitas wirusaha, salah satu faktor yang ingin
dicapai adalah peningkatan penjualan, untuk meningkatkan penjualan tentu
dibutuhkan stabilitas mutu dan kualitas produk, melalui pengembangan pola pikir
yang diperoleh dari jenjang pendidikan forma tentu akan dapat dimafaatkan
untuk meningkatkan jumlah produksi. Semakin tinggi tingkat pendidikan
wirausahawan tentu akan mendorong terbentuknya pola pikir yang berbeda,
perubahan pola pikir yang terbentuk tentu dapat dijadikan sebagai sebagai acuan
yang dapat meningatkan penjualan, seperti menciptakan strategi penjualan yang
baik, seladu menjaga konsistenss mutu, kondis tersebut tentu akan membantu
peningkatan jumlah produksi produk yang dihasilkan.

Selama periode 1996-2001 pertumbuhan investasi industri kecil terkesan
lambat. Kondisi tersebut terjadi karena banyak masalah nonteknis yang dihadapi
para investor, seperti masalah tanah, lokasi, dan masih minimnya pendana yang
menyokong aktifitas pengembangan industri kecil seperti donatur yang berasal

dari pemerintah maupun swasta nasional. Keterbatasan sumber daya manusia
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mengakibatkan perkembangan investasi industri kecil yang bergerak dibidang
makanan dan minuman menjadi relatif lambat.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penulis tertarik untuk
membahas industri kecil yang ada di Kota Bukittinggi dengan judul Pengaruh
Tenaga Kerja, Bahan Baku, Tingkat Pendidikan dan Jiwa Kewirusahaan
Terhadap Produksi Kerupuk di Kota Bukittinggi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah faktor yang mendorong meningkatnya produksi kerupuk di
Kota Bukittinggi. Ketersediaan bahan baku seperti ubi kayu telah dapat
dimanfaatkan dan dikembangkan secara optimal dalam pengembangan industri
kerupuk. Produksi kerupuk dapat ditingkatkan karena adanya faktor yang dapat
mendorong untuk dapat mengembangkan usaha dari produksi kerupuk serta bahan
baku yang dapat menunjang untuk memproduksi kerupuk.

Harga minyak goreng akan mempengaruhi peningkatan jumlah produksi
kerupuk di Kota Bukittinggi. Harga minyak yang terus meningkat ini
menyebabkan harga dari kerupuk akan semakin meningkat. Tingkat pendidikan
masyarakat akan mempengaruhi individu untuk mengembangkan usaha kerupuk.
Dengan tingkat pendidikan yang tinggi dari pengusaha kerupuk maka
pengetahuan untuk meningkatkan usaha dari produks kerupuk akan lebih dapat
ditingkatkan lagi. Jiwa kewirausahaan yang mengembangkan usaha kerupuk saat
ini merupakan kelanjutan dari usaha terdahulu yang telah dipertahankan secara

turun temurun.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

diuraikan diatas, banyak faktor yang mempengaruhi produksi kerupuk di Kota

Bukittinggi, agar lebih terarah dan fokus maka penulis membatasi masalah

dalam penelitian ini. Pendliti berkomitmen untuk menggunakan faktor produksi

(Tenaga kerja, bahan baku, tingkat pendidikan, jiwa kewirausahaan) sebagai

faktor yang mempengaruhi produksi kerupuk di Kota Bukittinggi.

D. Rumusan M asalah

1

Sejauhmana tenaga kerja mempengaruhi jumlah produksi kerupuk di Kota
Bukittinggi?

Sejauhmana penggunaan bahan baku ubi kayu mempengaruhi jumlah
produksi kerupuk di Kota Bukittinggi?

Sejauhmana bahan baku minyak goreng mempengaruhi jumlah produksi
kerupuk di Kota Bukittinggi?

Segjauhmana tingkat pendidikan pengusaha mempengaruhi jumlah
produksi kerupuk di Kota Bukittinggi?

Segjauhmana jiwa kewirausahaan pengusaha mempengaruhi jumlah

produksi kerupuk di Kota Bukittinggi?

E. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah

mengungkapkan:

1. Pengaruh tenaga kerjaterhadap jumlah produksi kerupuk di Kota Bukittinggi.
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Pengaruh jumlah bahan baku ubi kayu yang diguunakan terhadap jumlah
produksi kerupuk di Kota Bukittinggi.

Pengaruh jumlah bahan baku minyak goreng yang digunakan terhadap jumlah
produksi kerupuk di Kota Bukittinggi.

Pengaruh tingkat pendidikan pengusaha terhadap jumlah produksi kerupuk di
Kota Bukittinggi.

Pengaruh kewirausahaan pengusaha terhadap jumlah produks kerupuk di
Kota Bukittinggi.

Pengaruh jumlah tenaga kerja, jumlah penggunaan bahan baku ubi kayu,
jumlah bahan baku minyak goreng, tingkat pendidikan, dan jiwa
kewirausahaan secara bersama sama terhadap jumlah produks kerupuk di

Kota Bukittinggi.

F. Manfaat Pendlitian :

1

Hasil pendlitian yang didapatkan diharapkan mampu memberikan masukan
dalam perkembangan produksi industri kecil di Kota Bukittinggi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan
referensi yang berhubungan dengan faktor produksi yang tentu dapat dijadikan
acuan dalam upaya peningkatan atau pengembangan usaha terutama yang
berskala kecil dan menengah.

Hasil pendlitian diharapkan bermanfaat bagi peneliti Iebih lanjut, yang juga
tertarik menjadikan penelitian ini sebagai bahan replikasi dimasa mendatang.
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ekonomi

yaitu teori mikro.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan anadlisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang
telah dilakukan maka digjukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan
inti dari penelitianini yaitu :

1. Jumlah penggunaan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
jumlah produks kerupuk pada industri kerupuk di wilayah Bukittinggi.
Berarti, tinggi rendahnnya jumlah produksi kerupuk pada industri kerupuk
di kota Bukittinggi tidak dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja yang
digunakan. Hal ini disebabkan karena industri kerupuk di kota Bukittinggi
dalam proses produksi tidak hanya mengutamakan faktor produksi berupa
tenaga kerja tetapi juga menggunakan mesin-mesin atau teknologi lain
yang dapat mengurangi peran tenaga kerja dalam proses produksi.

2. Jumlah penggunaan ubi kayu berpengaruh signifikan terhadap jumlah
produksi kerupuk pada industri kerupuk di wilayah Bukittinggi. Sehingga
dapat disimpulkan semakin banyak jumlah ubi kayu yang digunakan akan
semakin meningkatkan jumlah produksi kerupuk.

3. Jumlah penggunaan minyak goreng tidak berpengaruh signifikan terhadap
jumlah produks kerupuk pada industri kerupuk di wilayah Bukittinggi.
Artinya, jumlah produksi kerupuk pada industri kerupuk di kota
Bukittinggi tidak dipengaruhi oleh jumlah minyak goreng yang digunakan.

Hal ini disebabkan bahwa proses produksi kerupuk di kota Bukittinggi

94
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menggunakan berbagai sumber daya input selain minyak goreng. Hal ini
tentu menegaskan bahwa minyak gorengan bukanlah satu-satunya faktor
input yang mempengaruhi jumlah produksi kerupuk tetapi masih banyak
input lain yang diperlukan dalam proses produksi kerupuk di kota
Bukittinggi

4. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi
kerupuk pada industri kerupuk di wilayah Bukittinggi. Kesimpulan
semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin meningkatkan
jumlah produksi kerupuk.

5. Jiwa kewirausahawan berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi
kerupuk pada industri kerupuk di wilayah Bukittinggi. Kesimpulan
semakin tinggi jiwa kewirausahaan yang terlihat dari percaya diri
seseorang tentu akan menciptakan berbagai nilai kreasi yang tinggi dalam
diri wirausahawan didalam melakukan pengembangan usaha.

6. Hasil yag diperoleh didalam pengujian secara bersama-sama bahwa tenaga
kerja, jumlah ubi kayu, jJumlah minyak goreng, tingkat pendidikan dan
jiwa kewirausahaan secara bersama-sama berpegaruh signifikan terhadap

jumlah produksi kerupuk di kota Bukittinggi.

B. Implikas
Berdasarkan anadlisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis yang
telah digukan beberapa implikasi yang dapat memberikan manfaat untuk

meningkatkan kualitas kerupuk yang mereka hasilkan pengusaha yaitu dengan
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cara menetapkan takaran jumlah ubi kayu dan minyak goreng yang digunakan
dalam proses produksi kerupuk akan menciptakan konsistensi kualitas rasa
dari kerupuk akan menciptakan konsistensi kualitas rasa dari kerupuk akan
mempengaruhi minat atau keinginan dari konsumen untuk terus
mengkonsumsi kerupuk sehingga akan meningkat jumlah produksi kerupuk.

Bagi perusahaan disarankan untuk melakukan varias dan menciptakan
keunikan dari kerupuk yang diproduksi, varias dan keunikan dari kerupuk
akan menciptakan daya tarik yang akan mendorong peningkatan penjualan
sehingga jumlah produksi dapat terus ditingkatkan

Bagi pengusaha khususnya bagi mereka yang memiliki jenjang
pendidikan yang relatif yang relatif tinggi, diharapkan dapat menfaatkan skil
dan kemampuan mereka untuk mengembangkan potensi atau sumber daya
seperti faktor produksi yang meliputi pengelolaan tenaga kerja, pemanfaatan
ubi kayu, pemilihan minyak goreng, dan pengembangan jiwa kewirausahaan
dari anggota atau pihak yang membantu pengusaha dalam melaksanakan
aktifitas produksi. Karena pendidikan akan merubah pola pikir, dalam hal ini
individu yang memilki pendidikan yang tinggi akan memilki berbagai
inspirasi dan solusi untuk pengembangan usaha.

Bagi pengusaha juga harus berusaha meningkatkan jiwa kewirausahaan,
melalui sikap jujur, disiplin, dan keberanian didalam mengambil risiko. Jiwa
kewirausahaan harus menjadi inspirasi didalam pengembangan usaha, dalam
hal ini pengusaha harus berani pantang menyerah dan berani menanggung

resko dalam melaksanakan usaha. Seorang wirausahawan harus berani
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membuat terobosan dan menciptakan keunikan serta keunggulan dari produk
yang dihasilkan sehingga kemungkinan bagi perkembangan usaha dimasa

mendatang menjadi 1ebih meningkat.

C. Saran
Berdasarkan kepada analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis
maka dapat digjukan sebuah saran yang dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi perusshaan disarankan untuk lebih mengembangkan skill dan
kemampuan yang telah mereka miliki dari pendidikan formal, saran ini
sangat penting untuk meningkatkan kualitas dari kerupuk yang dihasilkan.
Sehingga mekanisme permintaan dan penawaran produk dapat terus
meningkat.

2. Bagi pengusaha disarankan untuk lebih mengembangkan jiwa
kewirausahaan yaitu dengan meningkatkan sikap percaya diri pantang
menyerah dan selalu mau menghadapi resiko, karena pengembangan jiwa
kewirausahaan diyakini akan dapat meningkatkan jumlah produks
kerupuk ubi dikota Bukittinggi.

3. Disarankan bagi pendliti selanjutnya untuk mencoba menambah jumlah
sampel yang diuji dimasa mendatang, salah satu kelemahan didalam
penelitian ini adalah jumlah sampel yang relatif kecil sehingga belum

dapat mewakili populasi tentunya mempengaruhi hasil penelitian.
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